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RINGKASAN 

MUZNAH TOATUBUN. Evaluasi dan Efektivitas Transportasi Sistem Kering 

Benih Lobster Pasir (Panulirus homarus). Dibimbing oleh EDDY SUPRIYONO, 

KUKUH NIRMALA, YUNI PUJI HASTUTI, ALIMUDDIN, dan IRZAL  

EFFENDI. 
 

Lobster pasir atau dengan nama dagang internasional spiny lobster 

merupakan komoditi perikanan unggulan di pasar domestik dan mancanegara. 

Tantangan dalam budidaya lobster adalah ketersediaan benih yang umumnya 

diperoleh dari hasil tangkapan di alam. Proses transportasi benih lobster dari lokasi 

tangkapan menuju lokasi budidaya umumnya dengan menggunakan sistem kering 

dan menimbulkan stres yang berujung pada kematian benih. Tujuan umum dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi transportasi sistem kering benih lobster 

pasir (Panulirus homarus) dari sumber benih ke lokasi budidaya. Penelitian terdiri 

dari 3 tahap, tahap pertama proses penurunan suhu untuk proses pemingsanan, 

tahap kedua menggunakan media pengisi selama transportasi 24 jam dan penelitian 

tahap ketiga adalah kelangsungan hidup benih lobster dengan kepadatan berbeda. 

Penelitian tahap pertama bertujuan untuk menentukan suhu pemingsanan 

yang menghasilkan respons perilaku dan fisiologis terbaik pada lobster pasir. 

Penelitian menggunakan  rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga 

ulangan. Perlakuan suhu pemingsanan terdiri dari suhu 10 °C, 12 °C dan 14 °C. 

Parameter yang diamati meliputi respons tingkah laku, total hemosit, kadar glukosa 

hemolim dan histologi hepatopankreas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

penurunan suhu secara bertahap dapat meminimalkan stres pada lobster pasir, dan 

pada suhu 12 °C adalah merupakan suhu terbaik untuk pemingsanan benih lobster 

pasir sebelum ditransportasikan. 

Penelitian tahap kedua bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas transportasi 

sistem kering benih lobster pasir dengan media pengisi berbeda. Penelitian ini  

menggunakan rancangan acak lengkap, terdiri dari empat perlakuan dan tiga 

ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol (pasir laut+benih lobster 2 kg/m2, tanpa 

pemingsanan), PSL (pasir laut+benih lobster 2 kg/m2), SAS (serbuk ampas 

sagu+benih lobter 2 kg/m2), dan SSK (serbuk sabut kelapa+benih lobster 2 kg/m2). 

Parameter yang diukur meliputi suhu kemasan selama transportasi, total hemosit, 

kadar glukosa dan pH hemolim serta aktivitas superoksida dismutase (SOD) dan 

malonadialdehid (MDA). Hasil penelitian menunjukkan media pengisi pada 

transportasi sistem kering berpengaruh terhadap total hemosit, kadar glukosa, pH 

hemolim serta aktivitas SOD dan MDA. 

Penelitian tahap ketiga bertujuan untuk mengevaluasi kepadatan berbeda 

terhadap kelangsungan hidup benih lobster pasir pascatransportasi. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap, terdiri dari tiga perlakuan padat tebar dan 

tiga ulangan  yaitu: (A) 10 ekor /30 liter air, (B) 15 ekor /30 liter dan (C) 20 ekor/30 

liter. Wadah yang digunakan berupa bak plastik putih berukuran  60×50×40 cm3 

yang dilengkapi dengan aerator dan sistem resirkulasi. Benih lobster 

pascatransportasi dipelihara selama 15 hari dan diberi pakan ikan rucah satu kali 

sehari pada sore hari. Parameter yang diamati terdiri dari total hemosit, kadar 

glukosa hemolimfa dan kelangsungan hidup benih lobster pasir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, semakin banyak benih lobster dalam wadah, kelangsungan 

hidupnya semakin menurun. Perlakuan kepadatan 10 ekor /30 liter menghasilkan 



nilai kelangsungan hidup tertinggi yaitu 76,67±5,77 %, diikuti oleh perlakuan 15 

ekor/30 liter dan 20 ekor / 30 liter air sebesar 64,44±3,85%, dan terendah adalah 

perlakuan 20 ekor yaitu sebesar 43,33±5,77 %. 

Hasil dari seluruh rangkaian penelitian menunjukkan bahwa pemingsanan 

dengan metode penurunan suhu secara bertahap mampu mempertahankan kondisi 

fisiologis dan meminimalkan stres benih lobster. Benih lobster yang 

ditransportasikan sistem kering dengan media pengisis pasir laut, serbuk ampas 

sagu, dan serbuk sabut kelapa dapat mempertahankan kelangsungan hidup benih 

lobster hingga 100%. Benih lobster yang dipelihara dengan kepadatan 10 ekor/30 

liter  merupakan kepadatan optimal untuk budidaya lobster sistem resirkulasi.  
 

Kata kunci: budidaya, lobster pasir, transportasi sistem kering. 
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SUMMARY 

MUZNAH TOATUBUN. Evaluation and Effectivenesss of Dry System 

Transportation of Sand Lobster (Panulirus homarus) Juvenile. Supervised by 

EDDY SUPRIONO, KUKUH NIRMALA, YUNI PUJI HASTUTI, ALIMUDDIN, 

and IRZAL EFFENDI.  

 
Sand lobster, or internationally known as spiny lobster, is a leading fishery 

commodity in both domestic and international markets. The main challenge in 

lobster farming is the availability of larvae. Lobster larvae are typically obtained 

from wild catches. The transportation of larvae from the capture site to the farming 

site can cause stress, leading to larval mortality. The overall objective of this study 

is to evaluate the dry transportation system for sand lobster larvae (Panulirus 

humarus). 
Temperature reduction as a method of anesthesia is commonly used in the 

transport of aquatic organisms. The limitation of using low temperatures as a transport 

medium is to determine the optimum temperature to minimize stress on the transported 

organisms. This study aims to determine the optimal temperature for stunning that 

produces the best behavioral and physiological responses in freshwater lobsters. The 

study was designed as a completely randomized design with three treatments and three 

replications. The treatments were stunning at temperatures of 10 °C, 12 °C, and 14 °C. 

The parameters observed include behavior, behavioral responses, and physiological 

responses. The parameters observed include behavior, physiological responses, total 

hemocytes, and hemolymph glucose responses. Gradual temperature reduction can 

minimize stress in sand lobsters. A temperature of 12 °C is the optimal temperature for 

transporting lobster larvae. 

The purpose of this second phase was to evaluate the effectiveness of a dry 

transportation system for sand lobster fry using different filler media to minimize 

stress during 24-hour transportation. This study used a completely randomized 

design (CRD) with four treatments and three replications. The treatments consisted 

of Control (sea sand + 2 kg of lobster fry/box, without stunning), PSL (sea sand + 

2 kg of lobster fry/box), SAS (sago pulp powder + 2 kg of lobster fry/box), and SSK 

(cocopeat + 2 kg of lobster fry/box). Parameters measured included total hemocytes, 

glucose, hemolymph pH, superoxide dismutase (SOD) and malondialdehyde 

(MDA) activities. The results showed that the filler media in the dry transportation 

system affected total hemocytes, glucose, hemolymph pH, and SOD and MDA 

activities. 
The third phase of the study aimed to evaluate density on the survival of sand 

lobster juvenile after transportation. The study used a completely randomized design 

(CRD), consisting of three density treatments: 10 lobster /30 L (A), 15 lobster /30 L 

(B), and 20 lobster /30 L (C). The container used was a fiber tank 60×60×45 cm3 with 

an aerator and a recirculation system. The lobster juvenile were reared for 15 days and 

fed small fish once a day in the afternoon. The parameters observed included total 

hemocytes, glucose, and survival rate of the lobster juvenile. The results showed that 

the stocking density of 10 lobsters per container yielded the highest survival rate of 

76.67±5.77%. Stocking densities of 15 lobsters per container and 20 lobsters/ 30 L 

resulted in survival rates of 64.44±3.85% and 43.33±5.77%, respectively. 

The results of the entire research series indicate that acclimatization using a 

gradual temperature reduction method is capable of maintaining physiological 



conditions and minimizing stress in lobster larvae. Lobster juvenile transported using 

a dry system with sea sand, cocopeat, and sago as filling media can maintain lobster 

juvenile survival rates of up to 100%. Lobster  kept at a density of 10 lobster/30 liters  

are optimal for lobster cultivation.  

 

Keywords: dry system transportation, lobster cultivation, spiny lobster. 
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